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Abstrak:  Proses peningkatan potensi siswa salah satunya dilakukan melalui Pendidikan yang berbasis teknologi dan 
informasi. Siswa diharapkan mampu menjadikan teknologi dan informasi sebagai sarana untuk mendapatkan 
sumber belajar yang sesuai dengan materi yang dipelajari di sekolah. Penggunaan Teknologi informasi membuat 
pembelajaran semakin cepat diakses oleh siswa. Tujuan dalam penelitian adalah untuk mengetahui Praktikalitas 
E Modul Praktikum Fisika SMA Berbasis Model Problem Based Learning (PBL) terhadap Keterampilan Proses 
Sains siswa. Model 4-D menjadi salah satu model Pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini. Tahapan 
4-D model ini terdiri atas tahap Define (pendefinisian), Design (perancangan), Develop (pengembangan), dan 
Disseminate (penyebaran). Pada penelitian ini dibatasi pada tahap Develop uji praktikalitas produk. Teknik 
pengumpulan data menggunakan Instrumen Praktikalitas E Modul Praktikum Fisika SMA Berbasis model PBL. 
Teknik analisis data praktikalitas menggunakan Skala Likert yang disusun dalam bentuk pertanyaan dengan 5 
(lima) kriteria respon. Hasil penelitian dari uji praktikalitas didapatkan bahwa E Modul Praktikum Fisika sangat 
praktis dengan nilai 85,7 berdasarkan respon guru dan praktis dengan nilai 75,695 berdasarkan respon siswa. 
Hasil ini menyimpulkan bahwa E Modul Praktikum Fisika SMA Berbasis model PBL praktis untuk diujicobakan 
ke tahap selanjutnya. 

Kata Kunci: Praktikalitas, e-Modul Praktikum Fisika, Problem Based Learning (PBL), Keterampilan Proses Sains.
 

1. PENDAHULUAN  

Perkembangan Teknologi dan Informasi dalam pembelajaran pada abad 21 menuntut siswa dapat 
menyesuaikan diri dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Pembelajaran di abad 21 ini menuntut siswa untuk 
memiliki keterampilan belajar dan berinovasi baik menggunakan teknologi dan media informasi, dapat bekerja, 
dan bertahan menggunakan keterampilan untuk hidup. Keterampilan tersebut dapat diperoleh siswa yaitu 
dengan proses pembelajaran yang dialami siswa (Trinianti et al., 2021). Adanya proses pembelajaran yang 
melibatkan siswa dengan praktek untuk mengalami secara lansung diharapkan siswa dapat lebih memahami 
kajian materi pembelajaran. Teknologi informasi akan memberikan nilai tambah dalam proses pembelajaran 
(Wijaya & Firmansyah, 2018). Penggunaan Teknologi informasi membuat pembelajaran semakin cepat diakses 
oleh siswa. Teknologi informasi dan komunikasi merupakan salah satu faktor penting yang memungkinkan 
kecepatan transformasi ilmu pengetahuan kepada siswa, generasi bangsa ini secara luas (Ayu & Fauzi, 2020).  

Proses peningkatan potensi siswa salah satunya dilakukan melalui Pendidikan yang berbasis teknologi dan 
informasi. Pendidikan mampu menumbuhkembangkan potensi yang ada dalam diri siswa sehingga dapat 
menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungan (Trinianti et al., 2021). Kemampuan siswa dalam 
menyesuaikan diri menentukan siswa untuk mengikuti perkembangan pembelajaran semakin cepat. Saat ini 
sekolah dituntut untuk menerapkan unsur-unsur teknologi informasi dan komunikasi dalam pelaksaan 
pendidikannya, baik dalam segi pembelajaran maupun dalam segi manajemen pendidikan disekolah tersebut 
(Wijaya & Firmansyah, 2018). Siswa diharapkan mampu menjadikan teknologi dan informasi sebagai sarana 
untuk mendapatkan sumber belajar yang sesuai dengan materi yang dipelajari di sekolah. Teknologi Informasi 
adalah suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, 
menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu 
informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu, yang digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis, dan 
pemerintahan dan merupakan informasi yang strategis untuk pengambilan keputusan (Husna Arsyah et al., 
2019). Teknologi dan informasi juga dapat dijadikan dalam menyiarkan program pengembangan Pendidikan. 
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Arti teknologi informasi bagi dunia pendidikan berarti tersedianya saluran atau sarana yang dapat dipakai untuk 
menyiarkan program Pendidikan (Husna Arsyah et al., 2019).  

Faktor yang berpengaruh dalam membantu siswa mengikuti perkembangan zaman saat ini tidak terlepas 
dari peranan seorang guru. Arahan berupa bimbingan dalam pembelajaran sangat membantu siswa untuk lebih 
mudah mengikuti materi pelajaran. Peran guru menjadi kunci keberhasilan dalam misi pendidikan dan 
pembelajaran di sekolah selain bertanggung jawab untuk mengatur, mengarahkan dan mendorong siswa untuk 
mencari tahu tentang alam secara sistematis sehingga IPA bukan hanya penguasai kumpulan pengetahuan yang 
berupa fakta-fakta, konsep-konsep tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (Trinianti et al., 2021). Guru 
juga memberikan beragam solusi untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran seiring perkembangan 
teknologi dan informasi. Penyaringan informasi-informasi untuk mendapatkan informasi yang positif dan sesuai 
dengan kebutuhan siswa menjadi tanggung jawab seorang guru di sekolah. Hal ini disebabkan banyaknya data 
yang cepat beredar melalui media-media online. Pengiriman data yang cepat dan proses penyimpanan yang tidak 
memerlukan waktu yang lama membuat semuanya harus dikontrol untuk mendapatkan sesuatu yang berkualitas. 
Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, penyimpanan dan pengiriman data yang semakin murah 
dan semakin baik kualitasnya (Wijaya & Firmansyah, 2018).  

Pada Abad 21 ini kemampuan Guru dalam menciptakan media ajar harus berbasis Teknologi dan 
Informasi. Guru harus mempelajari inovasi teknologi terbaru dalam pembuatan perangkat ajar yang sedang 
berkembang untuk dapat meningkatan kualitas pembelajaran di kelas. Pada pembelajaran abad 21 diharapkan 
mampu meningkatkan potensi siswa agar bisa menjadi sumber daya manusia yang berkualitas, sehingga 
terciptanya kondisi pembelajaran yang kondusif (Ilhami et al., 2022). Begitu juga dengan kemampuan siswa di 
luar sekolah yang sebagian besar sangat cepat dalam mengikuti perkembangan teknologi dan informasi. Media 
pembelajaran merupakan sarana komunikasi yang dapat berupa media cetak maupun audio-visual, ataupun 
media yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (Fransisca, 2017). Oleh karena itu penting 
adanya media ajar yang tepat digunakan sebagai penunjang dalam pembelajaran. Ketepatan penggunaan media 
pembelajaran dapat mempengaruhi kualitas proses serta hasil yang dicapai (Ilhami et al., 2022). Adanya media 
ajar yang sesuai dengan perkembangan teknologi saat ini dapat memudahan siswa dalam belajar. Di dalam proses 
pembelajaran, penggunaan media pembelajaran yang tepat menjadi salah satu hal yang penting (Dewi et al., 
2022). Media menjadi penunjang utama yang dapat membantu guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
Dalam proses belajar mengajar, media merupakan salah satu komponen penunjang yang penting diaplikasikan 
untuk memudahkan siswa untuk belajar (Marlini & Rismawati, 2019).  

Bahan ajar yang digunakan guru di sekolah juga menjadi salah satu perangkat pembelajaran yang harus 
disesuaikan dengan perkembangan teknologi dan informasi. Proses penyesuaian dapat dilakukan pada proses 
pembuatan bahan ajar dan cara penggunaannya. Bahan ajar yang berbasis teknologi mencerminkan kemajuan 
suatu pendidikan serta membawa banyak manfaat bagi pengajar maupun siswa (Maskar & Sukma Dewi, 2020). 
Dalam pembuatan bahan ajar yang baik harus berdasarkan pada tuntutan kurikulum dan perkembangan zaman. 
Hal ini bertujuan agar bahan ajar yang dibuat dapat efektif digunakan sebagai alat bantu dalam menunjang 
pembelajaran. Pengembangan bahan ajar harus sesuai dengan tuntutan perkembangan kurikulum (Lestari et al., 
2018).  

Bahan Ajar merupakan salah satu komponen penting dalam menunjang kegiatan pembelajaran. Dalam 
proses pembelajaran, salah satu komponen terpenting yang menunjang keberhasilan siswa dalam belajar adalah 
bahan ajar. Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan sebagai penunjang dalam pembelajaran adalah modul 
(Dewara et al., 2019). Modul dijadikan sebagai alat bantu yang sistematis digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis, di 
dalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk membantu siswa 
menguasai tujuan belajar yang spesifik (Fitriani et al., 2022). Saat ini modul pembelajaran tidak hanya dalam 
bentuk cetak saja tetapi juga tersedia dalam media elektronik yang dikenal dengan Modul Elektronik (E-Modul). 

Ketersediaan modul dalam media elektronik ini memudahkan siswa untuk mendapatkannya sebagai 
sarana dalam menunjang kegiatan belajar siswa. Modul elektronik sangat dianjurkan untuk dipergunakan dalam 
meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar (Marizal & Asri, 2022). Penggunaan E-Modul ini dapat dilakukan 
sendiri oleh siswa dan juga dapat dibantu dengan bimbingan guru. Modul elektronik ini bisa digunakan secara 
mandiri, baik dengan bimbingan guru maupun tidak (Marizal & Asri, 2022). Untuk lebih terarah dalam 
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penggunaan E Modul maka dalam perancangannya diintegrasikan dengan model pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan belajar siswa. Model pembelajaran diartikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan 
proses sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar (Ayu & Fauzi, 
2020). Salah satu Model Pembelajaran yang diintegrasikan dalam E Modul ini adalah Model Pembelajaran 
Problem Based Learning. Salah satu keunggulan Problem Based Learning ialah dapat mengembangkan minat siswa 
untuk belajar secara terus menerus sekalipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir (Samosir & 
Simatupang, 2022).  

E Modul Pembelajaran yang diintegrasikan dengan Model pembelajaran Problem Based learning harus dapat 
dinyatakan kepraktisannya dalam pengembangan perangkat pembelajaran. Praktikalitas adalah tingkat 
kepraktisan dan kemudahan penggunaan suatu produk bagi siswa (Ilhami et al., 2022). Kepraktisan dari bahan 
ajar juga dapat dinilai dari ketertarikan pengguna yaitu guru dan siswa. Produk hasil pengembangan dikatakan 
praktis apabila (1) produk yang dikembangkan dapat diterapkan disekolah; (2) produk yang dikembangkan dapat 
menarik responden dalam proses pembelajaran; (3) materi pada produk yang dikembangkan mudah dipahami 
(Ilhami et al., 2022). Nilai Kepraktisan dari produk yang dikembangkan dapat juga dilihat dari semua 
komponennya. Kepraktisan perangkat pembelajaran dapat dinilai dari isi menarik, tampilan menarik, penjelasan 
mudah dimengerti, kalimat yang mudah dipahami, dan gambar mudah dipahami (Samosir & Simatupang, 
2022). Guru dan siswa akan memberikan penilaian terhadap bahan ajar yang telah dikembangkan. Praktikalitas 
oleh guru adalah tingkat kemudahan penggunaan produk yang dikembangkan peneliti oleh guru didalam kelas 
(Ilhami et al., 2022). Selain kemudahan dari E Modul ini, guru juga merasakan bahwa E Modul yang dirancang 
sesuai dengan kebutuhan siswa dalam memahami materi pelajaran khususnya Fisika. Hal ini juga dinyatakan 
kepraktisan oleh siswa. Praktikalitas oleh siswa merupakan tingkat kemudahan penggunaan produk yang 
dikembangkan peneliti oleh siswa di dalam kelas (Ilhami et al., 2022). Jadi, pada penelitian yang telah dilakukan 
ini bertujuan untuk mengetahui praktikalitas produk yang telah dikembangkan. Dengan tersedianya produk 
yang praktis dalam pembelajaran diharapkan dapat bermanfaat untuk meningkatkan minat dan keterampilan 
proses sains siswa belajar Fisika di era Teknologi dan Informasi. 

2. METODE 

Jenis Penelitian ini termasuk kedalam Penelitian Pengembangan (Research & Development). Dalam 
penelitian pengembangan, hasil pengembangan dapat berupa prototipe model atau perangkat pembelajaran 
(Rochmad, 2012). Penelitian pengembangan perangkat ajar berorientasi terhadap produk pembelajaran yaitu E 
Modul Praktikum Fisika SMA berbasis model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Model Pengembangan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 4-D. Tahapan-tahapan dalam 4-D model terdiri atas beberapa 
fase, yaitu tahap Define (pendefinisian), Design (perancangan), Develop (pengembangan), dan Disseminate 
(penyebaran). Pada penelitian ini dibatasi pada tahap Develop uji praktikalitas produk. Peneliti melihat hasil 
praktikalitas produk oleh guru dan siswa yang menjadi variabel yang akan dianalisis (Ilhami et al., 2022). Tujuan 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui perangkat ajar E Modul Praktikum Fisika SMA Berbasis Model 
Problem Based Learning (PBL) terhadap Keterampilan Proses Sains yang praktis. Praktikalitas merupakan aspek 
yang dapat menentukan suatu instrument mudah digunakan, praktis dan tidak rumit (Samosir & Simatupang, 
2022). Teknik pengumpulan data menggunakan Instrumen Praktikalitas E Modul Praktikum Fisika Berbasis 
model PBL. Pertama dilakukan validasi instrument praktikalitas oleh validator, setelah instrument dinyatakan 
valid maka instrument dapat digunakan untuk menilai praktikalitas E Modul yang digunakan. Adapun untuk 
teknik analisis data praktikalitas menggunakan Skala Likert yang disusun dalam bentuk pertanyaan dengan 5 
(lima) kriteria respon. Menurut Sugiyono (2012) Skala Likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Untuk setiap pilihan jawaban 
diberi skor, maka responden harus menggambarkan, mendukung pernyataan (positif) atau tidak mendukung 
pernyataan (negatif). Untuk lebih jelasnya seperti pada Tabel 1. 

Nilai yang didapatkan dari lembar praktikalitas, selanjutnya diubah dalam bentuk persen dengan 
menggunakan persamaan 1 berikut. 

 𝑃 =
𝑋

𝑌
 𝑥 100% 

Keterangan: 
V : Nilai Praktikalitas 

https://doi.org/10.37630/jpm.v13i4.1275
http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index


Jurnal Pendidikan MIPA ISSN: 2088-0294 | e-ISSN: 2621-9166 
Vol. 13, No. 4, Desember 2023 https://doi.org/10.37630/jpm.v13i4.1275 

http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index 1033 

X : Perolehan Skor 
Y : Skor Maksimum 

Tabel 1. Skala Likert 

Penilaian Skala Penilaian 
Tidak Praktis 1 

Kurang Praktis 2 
Cukup Praktis 3 

Praktis 4 
Sangat Praktis 5 

(Riduwan, 2015) 

Selanjutnya perolehan nilai diinterpretasikan kedalam skala persen seperti pada Tabel 2. 

Tabel 2. Persentase Skala Likert 

Kategori Skor Penilaian (%) 
Tidak Praktis 0-20 

Kurang Praktis 21-40 
Cukup Praktis 41-60 

Praktis 61-80 
Sangat Praktis 81-100 

(Riduwan, 2015) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan metode yang dilakukan dalam penelitian, bahwa untuk mengetahui E Modul Praktikum 
Fisika yang praktis maka dilakukan analisis validitas instrument praktikalitas yang akan digunakan. Instrumen 
lembar praktikalitas yang divalidasi adalah angket respon guru dan siswa. 

Hasil Penilaian Instrumen Validasi Lembar Praktikalitas Angket Respon Guru dan Angket Respon Siswa. 

Penilaian validitas instrument praktikalitas dengan menggunakan 3 (tiga) orang dosen dan 2 (dua) orang 
guru Fisika di SMA. Adapun Ahli yang menilai instrument prakikalitas adalah Himsar Siregar (dosen Fisika UIN 
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary), Khairur Rizki (dosen Teknik Informatika Politeknik LP3i Padang), Rika 
Kartika (dosen Bahasa Indonesia Universitas Islam Sumatera Utara), Alfi Syahrin (guru Fisika), dan Ulil Amri 
(guru Fisika). Secara umum hasil analisis penilaian instrumen validasi praktikalitas disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Penilaian Instrumen Validasi Lembar Praktikalitas 

No Instrumen 
Penilaian Validator (%) Rerata 

(%) 
Kategori 

HS KR RK AS UA 
1 Angket Respon Guru 90 - 83,3 95 90 88,6 Sangat Valid 
2 Angket Respon Siswa 91,6 - 93,8 83,3 87,5 87,5 Sangat Valid 

Rata-Rata 87,7  

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh bahwa penilaian instrumen validasi lembar praktikalitas berada pada 
kategori sangat valid. Hasil penilaian validitas instrument praktikalitas E Modul Praktikum Fisika dari 5 (lima) 
orang validator instrument praktikalitas bahwa satu orang validator tidak memberikan penilaian lembar 
praktikalitas dan hanya memberikan penilaian untuk memvalidasi E Modul yang dibuat menggunakan Smart 
Apps Creator dikarenakan sesuai dengan bidang keahlian yang dimiliki yaitu Teknik Informatika. Jadi hasil 
penilaian oleh 4 (empat) validator terhadap penilaian lembar parktikalitas memberikan nilai 87,1% sampai 88,6 
% dengan rata-rata 87,7 % kategori sangat valid. Berdasarkan data tersebut maka lembar praktikalitas E modul 
Praktikum Fisika dapat digunakan untuk menilai kepraktisan dari E Modul yang dikembangkan. 

Praktikalitas E Modul Praktikum Fisika 

Pada penilaian yang dilakukan selanjutnya adalah menilai kepraktisan dari E Modul Praktikum pada saat 
uji coba di lapangan. Uji coba dilapangan dilakukan di SMAN 1 Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi 
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Provinsi Riau. Pelaksanaan uji coba dilakukan sebanyak empat kali pertemuan mulai tanggal 10 Mei s.d 14 Mei 
2022. Adapun waktu pelaksanaan uji coba dapat dilihat pada Tabel 2. 

 Tabel 2. Waktu Pelaksanaan Ujicoba 

No Pertemuan Hari, Tanggal Pelaksanaan Waktu 
1 Pertama Selasa, 10 Mei 2022 07.30 – 09.45 
2 Kedua Kamis, 12 Mei 2022 10.15 – 12.30 
3 Ketiga Sabtu, 14 Mei 2022 07.30 – 09.45 
4 Keempat Sabtu, 14 Mei 2022 10.15 – 12.30 

Data kepraktisan E Modul diambil dari hasil observasi menggunakan angket respon guru dan siswa selama 
mengikuti pembelajaran menggunakan E Modul Praktikum Fisika berbasis model Problem Based Learning. Data 
hasil observasi praktikalitas diperoleh dari Guru Fisika dan siswa setelah selesai 4 kali pertemuan di kelas uji 
coba.  

Angket respon guru diberikan untuk mengetahui tanggapan guru terhadap E Modul Praktikum Fisika 
yang telah dikembangkan. Angket respon guru bertujuan untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran (Roliza 
et al., 2018). Angket ini diisi oleh satu orang guru Fisika yang mengajar menggunakan E Modul Praktikum Fisika 
yang dikembangkan. Guru memberikan penilaian menggunakan lembar praktikalitas E Modul Praktikum Fisika 
berbasis model Problem Based Learning. Hasil Pengisian lembar Praktikalitas oleh guru Fisika terdapat pada 
Gambar 1 dan 2. 

   

 Gambar 1. Halaman 1  Gambar 2. Halaman 2 

Secara ringkas hasil analisis praktikalitas E Modul Praktikum Fisika yang digunakan terhadap respon guru 
dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Analisis Praktikalitas (Angket Respon Guru) 

Perangkat 
Pernyataan 

Ke- 
Skor Jumlah 

Jumlah 
Maksimal 

Hasil 
Praktikalitas (%) 

Kategori 

e-Modul 
Praktikum 
Fisika SMA 

1 3 

24 28 85,7 
Sangat 
Praktis 

2 3 
3 3 
4 4 
5 4 
6 3 
7 4 
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Pada Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa penilaian guru terhadap E Modul Praktikum Fisika yang telah 
dikembangkan memiliki nilai 85,7. Berdasarkan interval kategori praktikalitas menggunakan Tabel Skala Likert 
bahwa nilai tersebut berada pada interval 81-100 dengan kategori sangat praktis. Dengan demikian, praktisi 
menilai bahwa E Modul Praktikum Fisika berbasis model Problem Based Learning sangat praktis digunakan. Selain 
itu, E Modul Praktikum Fisika ini memudahkan guru dalam menyampaikan materi Fluida Statis terutama pada 
pelaksanaan praktikum. Model Problem Based learning yang diintegrasikan dalam E Modul membuat kegiatan 
praktikum menjadi terarah untuk mencapai tujuan pembelajaran. Cara penggunaan E Modul Paktikum ini juga 
tidak sulit dan lansung dapat diinstal pada Smartphone android yang digunakan. E Modul Praktikum ini tidak 
hanya dapat digunakan di laboratorium sekolah saja namun dapat juga digunakan di dalam kelas dan di luar 
sekolah.  

Selanjutnya tanggapan siswa dengan menggunakan angket respon siswa diperoleh dari seluruh siswa di 
kelas penelitian untuk mengetahui tingkat kepraktisan E Modul Praktikum Fisika berbasis model Problem Based 
Learning yang telah digunakan. Angket respon siswa bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa(Roliza et 
al., 2018). Pada pengisian angket respon siswa ini dilakukan oleh 30 orang siswa yang ada di kelas. Hasil 
Pengisian lembar praktikalitas berdasarkan salah satu respon siswa dapat dlihat seperti pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Lembar Praktikalitas Siswa 

Hasil analisis angket respon siswa dari 30 orang siswa didapatkan nilai rata-rata seperti pada Tabel 4. 

 Tabel 4. Hasil Analisis Praktikalitas e-Modul Praktikum Fisika (Angket Respon Siswa) 

No Perangkat pembelajaran Rata-rata (%) Kategori 

1 
e-Modul Praktikum Fisika Berbasis 
Model Problem Based Learning 

75,695 Praktis 

Rata-rata 75,695 Praktis 

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh hasil analisis respon siswa terhadap E Modul yang telah dikembangkan 
dengan nilai rata-rata 75,695 yang berada pada interval 61-80 dengan kategori praktis. Cara penggunaan E Modul 
Praktikum yang mudah digunakan pada Smartphone android setelah diinstal, dan pada E Modul juga dilengkapi 
dengan petunjuk yang jelas sehingga memudahkan siswa dapat belajar kapanpun dan dimanapun diluar jam 
belajar sekolah. Di dalam E Modul juga dilengkapi dengan video praktikum yang membantu siswa untuk 
melaksanakan praktikum tentang materi Fluida Statis. Dengan demikian tanggapan siswa terhadap penggunaan 
E Modul Praktikum Fisika berbasis model Problem Based Learning praktis untuk digunakan dan dapat membantu 
serta memudahkan siswa dalam memahami praktikum Fisika pada materi Fluida Statis. E Modul dapat dijadikan 
sebagai bahan ajar alternatif dalam pembelajaran (Risma & Yulkifli, 2022). 
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http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index


Jurnal Pendidikan MIPA ISSN: 2088-0294 | e-ISSN: 2621-9166 
Vol. 13, No. 4, Desember 2023 https://doi.org/10.37630/jpm.v13i4.1275 

http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index 1036 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan uraian dari Hasil dan Pembahasan di atas, maka diperoleh informasi bahwa E Modul 
Praktikum Fisika SMA Berbasis model PBL terhadap keterampilan Proses Sains yang digunakan di kelas dengan 
kategori sangat praktis dengan nilai 85,7 berdasarkan respon guru dan praktis dengan nilai 75,695 berdasrakan 
respon siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa E Modul Praktikum Fisika praktis untuk digunakan terhadap 
keterampilan proses sains siswa dan dapat di ujicobakan ke tahap selanjutnya.  
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